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ABSTRACT

The development of students’ religious attitudes has become one of the major
educational challenges amid rapid technological advancement and increasingly
complex social changes. The cultivation of religious values cannot merely rely on
the cognitive delivery of religious instruction but requires a continuous process of
value internalization through habituation, role modeling, and sustainable learning
experiences. The Hindu teaching of Tri Kaya Parisudha, consisting of Manacika
(good thinking), Wacika (good speech), and Kayika (good conduct), has significant
relevance to fostering students’ religious character within Hindu educational
settings. This study aimed to analyze the strategies employed by Hindu Religious
Education teachers in cultivating students’ religious attitudes through Tri Kaya
Parisudha, identify implementation challenges, and examine its impact on students’
religious attitude development at SMP Saraswati Seririt. This study employed a
qualitative approach using a phenomenological design. Data were collected through
observation, in-depth interviews, documentation, and literature review. The primary
research instrument was the researcher as a human instrument, supported by
observation guidelines, interview guidelines, and documentation. Data analysis
employed the Miles and Huberman model involving data reduction, data display,
and conclusion verification. The findings revealed that the cultivation of religious
attitudes was implemented through spiritual habituation, teacher role modeling,
ethical communication guidance, and disciplined behavior development based on
the values of Manacika, Wacika, and Kayika Parisudha. Several challenges were
identified, including students’ internal factors, social environmental influences,
digital media exposure, and limited family involvement. The study concludes that
the internalization of Hindu cultural values through Tri Kaya Parisudha serves as a
strategic approach to strengthening religious character education in schools.
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ABSTRAK

Pembentukan sikap religius peserta didik menjadi salah satu tantangan pendidikan
di era perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang semakin kompleks.
Penanaman nilai religius tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi
pembelajaran agama secara kognitif, tetapi memerlukan proses internalisasi nilai
melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman belajar yang berkelanjutan.
Ajaran Tri Kaya Parisudha yang meliputi Manacika (berpikir baik), Wacika (berkata
baik), dan Kayika (berbuat baik) memiliki relevansi dalam pembentukan karakter
religius siswa di lingkungan pendidikan Hindu. Penelitian ini bertujuan menganalisis
strategi guru Pendidikan Agama Hindu dalam menanamkan sikap religius siswa
melalui ajaran Tri Kaya Parisudha, mengidentifikasi hambatan implementasi, serta
menganalisis dampaknya terhadap perkembangan sikap religius siswa di SMP
Saraswati Seririt. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Instrumen utama penelitian adalah peneliti
(human instrument) yang didukung pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman melalui
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penanaman sikap religius dilakukan melalui pembiasaan
spiritual, keteladanan guru, pembinaan komunikasi etis, serta pembentukan
perilaku disiplin melalui implementasi nilai Manacika, Wacika, dan Kayika
Parisudha. Hambatan implementasi meliputi faktor internal siswa, pengaruh
lingkungan sosial, media digital, dan keterlibatan keluarga yang belum optimal.
Temuan penelitian menegaskan bahwa internalisasi nilai berbasis budaya Hindu
dapat menjadi pendekatan strategis dalam penguatan pendidikan karakter religius
di sekolah.

Kata Kunci: Tri Kaya Parisudha, sikap religius, pendidikan karakter

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan
strategis dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang tidak

hanya unggul secara akademik, tetapi

juga memiliki karakter dan integritas
moral yang baik. Perkembangan
teknologi digital serta perubahan
sosial yang berlangsung secara cepat
menghadirkan tantangan terhadap
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pembentukan perilaku peserta didik,
khususnya dalam aspek religiusitas
dan karakter moral (Megawangi,
2007).

Pembentukan sikap religius

menjadi bagian penting dalam

pendidikan karakter karena
religiusitas berkaitan dengan
kemampuan individu dalam

menginternalisasikan nilai spiritual ke
dalam pola pikir, komunikasi, serta
perilaku sehari-hari
(Hidayatullah, 2010). Pendidikan
Agama Hindu memiliki kontribusi

kehidupan

penting dalam pembentukan karakter
melalui internalisasi nilai-nilai spiritual
yang berorientasi pada pembentukan
perilaku moral peserta didik.

Salah satu ajaran Hindu yang
memiliki relevansi terhadap
pendidikan karakter ialah Tri Kaya
Parisudha yang terdiri atas Manacika
(berpikir baik), Wacika (berkata baik),
dan Kayika (berbuat baik) (Wiana,
2004). Ketiga

membentuk kesatuan nilai moral yang

konsep tersebut

dapat diterapkan dalam pembentukan
sikap religius siswa.

Penelitian Mildayanti et al.
(2022) menunjukkan bahwa strateqgi
guru Pendidikan Agama Hindu
memiliki kontribusi dalam

meningkatkan  pembentukan nilai

religius peserta didik. Penelitian
Suciarta (2019) juga menunjukkan
implementasi Tri Kaya Parisudha
mampu memperkuat pembentukan
karakter peserta didik. Namun
demikian, penelitian yang secara
khusus membahas strategi guru
Pendidikan Agama Hindu dalam
menginternalisasikan Tri Kaya
Parisudha pada pembentukan sikap
religius  siswa tingkat sekolah
menengah pertama masih terbatas.

Kesenjangan penelitian
(research  gap) terletak pada
minimnya penelitian yang
mengintegrasikan  strategi  guru,
hambatan implementasi, serta
dampak internalisasi nilai Tri Kaya
Parisudha terhadap pembentukan
sikap religius siswa secara
menyeluruh.

SMP Saraswati Seririt sebagai
sekolah berbasis budaya Hindu telah
menerapkan berbagai pembiasaan
religius seperti persembahyangan
bersama, pembinaan etika
komunikasi, serta  pembentukan
karakter berbasis nilai spiritual.
Kondisi tersebut menjadi konteks
yang relevan untuk  mengkaji
bagaimana nilai Tri Kaya Parisudha
diinternalisasikan  melalui  praktik

pendidikan sehingga mampu
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membentuk sikap religius peserta
didik secara berkelanjutan.

Kebaruan (novelty) penelitian
ini terletak pada analisis implementasi
Tri Kaya Parisudha sebagai strategi
pembentukan sikap religius melalui
dimensi  berpikir, berkata, dan
berperilaku dalam konteks pendidikan
formal berbasis budaya Hindu.

Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi guru Pendidikan
Agama Hindu dalam menanamkan
sikap religius siswa melalui Tri Kaya
Parisudha, mengidentifikasi
hambatan implementasi, serta
menganalisis dampaknya terhadap
perkembangan sikap religius siswa di
SMP Saraswati Seririt.
B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
fenomenologi. Penelitian
dilaksanakan di SMP Saraswati
Seririt. Subjek penelitian terdiri atas
guru Pendidikan Agama Hindu, kepala
sekolah, siswa, guru bimbingan
konseling, orang tua siswa, serta
pihak terkait yang relevan dengan
fokus penelitian. Teknik penentuan
informan menggunakan purposive
sampling. Data penelitian terdiri atas
data primer dan data sekunder. Data

primer diperoleh melalui observasi,

wawancara mendalam, dan

dokumentasi, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui studi
kepustakaan dan dokumen sekolah.
Instrumen utama penelitian adalah
peneliti  (human instrument) yang
observasi,

didukung pedoman

pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Uji keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Teknik analisis
data menggunakan model Miles dan
Huberman yang terdiri atas reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles et al., 2014).
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
budaya saling menghormati
antarwarga sekolah. Guru
memberikan contoh komunikasi yang
baik dalam pembelajaran maupun
interaksi  di  lingkungan sekolah
sehingga siswa memperoleh

pengalaman langsung mengenai

penerapan nilai berkata baik.

Implementasi Kayika
Parisudha dilakukan melalui
pembentukan perilaku disiplin,

tanggung jawab, kepedulian sosial,
serta pembiasaan menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Guru
membangun perilaku positif melalui
keterlibatan siswa dalam kegiatan

sekolah sehingga peserta didik
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memperoleh  pengalaman  nyata
dalam penerapan perilaku baik.

Pelaksanaan strategi tersebut
menunjukkan bahwa penanaman
sikap religius tidak hanya dilakukan
melalui pembelajaran teoritis, tetapi
juga melalui proses pembiasaan dan
pengalaman sosial yang berlangsung
secara berkelanjutan.
Hambatan Implementasi
Penanaman Sikap Religius Melalui
Tri Kaya Parisudha

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi penanaman
sikap religius melalui Tri Kaya
Parisudha menghadapi hambatan
yang berasal dari faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor
internal meliputi perbedaan karakter
peserta didik, tingkat kesadaran
religius  yang belum merata,
kemampuan pengendalian diri yang
berbeda, serta kondisi perkembangan
psikologis siswa yang beragam. Tidak
seluruh siswa mampu menerapkan
nilai-nilai Tri Kaya Parisudha secara

konsisten dalam kehidupan sehari-

hari. Faktor eksternal meliputi
pengaruh lingkungan sosial,
perkembangan teknologi  digital,

media sosial, serta keterlibatan
keluarga yang belum optimal dalam
mendukung pembentukan karakter

religius peserta didik. Lingkungan luar

sekolah memberikan pengaruh
terhadap perilaku siswa sehingga
proses internalisasi nilai religius
memerlukan penguatan secara
berkelanjutan. Hambatan tersebut
menunjukkan bahwa pembentukan
sikap religius tidak hanya dipengaruhi
proses pendidikan di sekolah, tetapi
juga membutuhkan dukungan
lingkungan keluarga dan masyarakat.
Dampak Penanaman Tri Kaya
Parisudha terhadap Sikap Religius
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan nilai Tri Kaya
Parisudha  memberikan  dampak
terhadap perkembangan sikap religius
peserta didik. Perubahan perilaku
siswa terlihat melalui meningkatnya
kesadaran spiritual, berkembangnya
kemampuan pengendalian diri,
meningkatnya kedisiplinan,
terbentuknya etika komunikasi yang
lebih baik, serta tumbuhnya rasa
tanggung jawab sosial. Implementasi
Manacika Parisudha memberikan
dampak terhadap kemampuan siswa
dalam mengendalikan pikiran dan
emosi sehingga peserta didik lebih
mampu membangun perilaku positif.
Wacika

pengaruh

Implementasi Parisudha

memberikan terhadap
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pembentukan komunikasi santun
serta hubungan sosial yang lebih
harmonis. Implementasi Kayika
Parisudha berkontribusi terhadap
pembentukan

perilaku disiplin,

kepedulian lingkungan, serta
tanggung jawab sosial siswa. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa
implementasi nilai-nilai  Tri Kaya
kontribusi

Parisudha memiliki

terhadap  penguatan  pendidikan
karakter religius secara menyeluruh.
Penanaman Manacika Parisudha
dalam Pembentukan Kesadaran
Spiritual Peserta Didik
Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan
melalui

spiritual implementasi

Manacika Parisudha memiliKi
kontribusi terhadap pembentukan
kesadaran religius siswa.

Pembentukan pola pikir positif,

pengendalian emosi, serta
pembiasaan kegiatan spiritual
membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan

pengendalian diri. Pendidikan karakter

tidak hanya dilakukan  melalui
penyampaian materi pembelajaran,
tetapi membutuhkan pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten agar
nilai moral berkembang menjadi

perilaku nyata (Megawangi, 2007).

Pembiasaan spiritual yang diterapkan
guru Pendidikan Agama Hindu di SMP
Saraswati Seririt menunjukkan bahwa
internalisasi nilai religius
membutuhkan pengalaman belajar
yang berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Mildayanti et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa
strategi guru Pendidikan Agama
Hindu memiliki kontribusi terhadap
pembentukan nilai religius peserta
didik melalui pembiasaan dan
penguatan nilai spiritual. Perspektif Tri
Kaya Parisudha menempatkan pikiran
sebagai dasar pembentukan perilaku
manusia. Pikiran yang baik akan
menghasilkan perilaku dan
komunikasi yang baik sehingga
pembentukan kesadaran spiritual
perlu dilakukan secara sistematis
melalui lingkungan pendidikan.
Wacika

dalam Pembentukan Etika

Penanaman Parisudha
Komunikasi Siswa
Hasil penelitian menunjukkan
Wacika
kontribusi

bahwa implementasi
Parisudha memiliki
terhadap pembentukan komunikasi
santun dan hubungan sosial yang
harmonis di lingkungan sekolah.
Komunikasi memiliki peranan penting

dalam pembentukan karakter karena
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interaksi  sosial peserta  didik
dipengaruhi kemampuan individu
dalam mengendalikan perkataan dan
menghargai orang lain (Hidayatullah,
2010). Pembiasaan

diterapkan  guru

komunikasi
santun  yang
membantu siswa memahami
pentingnya penggunaan bahasa yang
baik dalam kehidupan sosial.

Temuan penelitian

memperkuat  penelitian  Suciarta
(2019) yang menunjukkan bahwa
implementasi nilai Tri Kaya Parisudha
mampu memperkuat pembentukan
perilaku moral peserta didik. Budaya
komunikasi positif yang dibangun
Wacika

Parisudha memberikan kontribusi

melalui implementasi

terhadap terciptanya lingkungan
sekolah yang lebih harmonis sehingga
pembentukan sikap religius dapat
berkembang secara optimal.
Penanaman Kayika Parisudha
sebagai Penguatan Karakter Sosial
Siswa
Temuan penelitian
menunjukkan bahwa implementasi
Kayika  Parisudha  berkontribusi

terhadap  pembentukan  perilaku
disiplin, tanggung jawab, serta
kepedulian sosial peserta didik.
Pendidikan

pengalaman

karakter berbasis

memiliki kontribusi

penting dalam pembentukan perilaku
karena peserta didik memperoleh
kesempatan untuk
mengimplementasikan nilai moral
dalam aktivitas nyata (Dewey, 1916).
Implementasi perilaku baik melalui
kegiatan sekolah membantu peserta
didik memahami bahwa sikap religius
tidak hanya diwujudkan melalui
hubungan spiritual dengan Tuhan,
tetapi juga diwujudkan melalui
perilaku sosial.

Hasil penelitian memperkuat
pandangan bahwa pembentukan

karakter religius membutuhkan
integrasi antara aspek kognitif, afektif,
dan perilaku sehingga peserta didik
mampu menginternalisasikan nilai
moral secara utuh. Implementasi Tri
Kaya Parisudha menunjukkan bahwa
pembentukan sikap religius peserta
didik membutuhkan strateqi
pendidikan yang dilakukan secara
berkelanjutan melalui pembiasaan,
keteladanan, dan pengalaman nyata
sehingga  nilai religius  dapat
berkembang menjadi karakter yang
tertanam dalam kehidupan peserta
didik.
E. Kesimpulan
Penanaman sikap religius
siswa melalui ajaran Tri Kaya

Parisudha di SMP Saraswati Seririt
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dilaksanakan melalui strateqi
pembelajaran yang terintegrasi antara
pembiasaan religius, keteladanan
guru, pembinaan karakter, serta
implementasi nilai-nilai spiritual dalam
aktivitas sekolah. Internalisasi nilai
Manacika Parisudha dilakukan melalui
pembentukan pola pikir positif,
pengendalian diri, dan pembiasaan
spiritual yang mendorong

perkembangan kesadaran religius

peserta didik.

Implementasi Wacika
Parisudha diwujudkan melalui
pembinaan etika komunikasi,

pembiasaan penggunaan bahasa
santun, serta penguatan budaya
sekolah yang menghargai nilai
kesopanan dan penghormatan
terhadap sesama. Sementara itu,
penerapan Kayika Parisudha

dilakukan melalui pembiasaan
perilaku disiplin, tanggung jawab
sosial, kepedulian lingkungan, dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
Hambatan

aktivitas sekolah.

implementasi  penanaman  sikap
religius dipengaruhi oleh faktor
internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi perbedaan karakter
peserta didik, kemampuan
pengendalian diri, serta tingkat

kesadaran religius siswa yang belum

merata. Faktor eksternal meliputi
pengaruh lingkungan sosial,
perkembangan media digital, serta
dukungan keluarga yang belum
optimal dalam penguatan pendidikan
karakter.

Implementasi ajaran Tri Kaya
Parisudha memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kesadaran
spiritual, penguatan pengendalian diri,
perkembangan etika komunikasi,
pembentukan tanggung jawab sosial,
serta peningkatan perilaku disiplin
peserta didik. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa internalisasi nilai
berbasis budaya Hindu memiliki
potensi menjadi pendekatan strategis
dalam memperkuat pendidikan
karakter religius melalui integrasi
aspek berpikir, berbicara, dan
berperilaku secara berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan kuantitatif
atau mixed methods untuk mengukur
efektivitas implementasi Tri Kaya
Parisudha terhadap perkembangan
karakter religius peserta didik pada
konteks pendidikan yang lebih luas.
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